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Intisari

Pada era sekarang ini ketergantungan manusia terhadap sumber energi yang dihasilkan dari
energi fosil telah menyebabkan terjadinya eksploitasi besar-besaran pada sumber energi tersebut.
Salah satu cara mengatasinya dengan membuat briket sebagai sumber energi alternatif. Pada sektor
lain batok kelapa belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah mebel kayu jati mempunyai potensi
yang cukup besar apa bila dikembangkan sebagai bahan baku pembuatan briket arang. Penelitian
ini menggunakan bahan baku dari limbah mebel kayu jati dan batok kelapa yang sudah menjadi arang
kemudian dihaluskan dan disaring dengan ayakan 20, 30, 40, 50 mesh. Perbandingan bahan baku
kayu jati 70 : 30 batok kelapa, kayu jati 60 : 40 batok kelapa, kayu jati 50 : 50 batok kelapa. Kemudian
dicampur dengan perekat sebesar 25% dari berat total briket 10 gram. Perekat yang digunakan
terbuat dari tepung maizena. Dicetak dengan cetakan ukuran diameter 5 cm dan tinggi 10 cm.
Penekanan sebesar 250, 500, 750 Psi. Penelitian ini menggunakan pengujian thermogravimetric
analysis yang dimulai dari suhu ruangan, kemudian thermocontroller diatur pada suhu 700°C.
Penelitian ini juga menggunakan pengujian proksimat. Semakin besar tekanan pembriketan
berpengaruh pada karakteristik pembakaran meliputi naiknya nilai ITFC, PT, BT serta menurunya
nilai ITVM. Kemudian dari hasil pengujian proksimat menunjukkan semakin besar tekanan
pembriketan maka meningkat pula nilai kadar fixed carbon dan nilai kadar abu, serta menurunnya
nilai kadar air dan nilai volatile matter. Nilai kalor bertambah seiring dengan bertambahnya tekanan
pembriketan.

Kata kunci: kayu jati, batok kelapa, tekanan kempa, thermogravimetric analysis, proksimat, nilai
kalor.

1. PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang ini ketergantungan manusia terhadap sumber energi yang
dihasilkan dari energi fosil (minyak bumi dan batubara) telah menyebabkan terjadinya
eksploitasi besar-besaran pada kedua sumber energi tersebut. Sumber energi dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu sumber energi yang sifatnya dapat diperbaharui
seperti arang, kayu bakar, air, udara (renewable) dan sumber energi yang sifatnya tidak
dapat diperbarui lagi seperti batu bara dan minyak bumi (non renewable).

Dalam rumah tangga penggunaan Liquefied Petroleum Gas (LPG) dinilai lebih
menguntungkan dibandingkan minyak tanah (Rosita dkk, 2013), tetapi pada masa
sekarang ini yang juga mengalami peningkatan harga adalah Liquefied Petroleum Gas
(LPG) itu sendiri.

Kenaiknya harga Liquefied Petroleum Gas (LPG) tersebut, banyak rakyat kecil yang
merasa terbebani. Maka dari pada itu untuk menanggulangi permasalah tersebut harus
ditemukan suatu energi pengganti yang dapat diperoleh dari bahan-bahan yang siklus
pembaharuannya tidak memerlukan waktu yang terlalu lama sebagai sumber energi
alternatif. Limbah organik dapat diolah dan dijadikan sebagai bahan bakar alternatif
contohnya dengan pembuatan briket.

Kayu jati (Tectona grandis) sebagian besar terdiri dari selulosa (40-50%),
hemiselulosa (20-30%), lignin (20-30%) (Yudanto dan Kusumaningrum, 2009). Karena sifat
dan karakteristiknya yang unik, kayu jati paling banyak digunakan untuk keperluan
konstruksi dan dekorasi, sehingga kebutuhan kayu jati terus meningkat dan potensi hutan
yang terus berkurang menuntut penggunaan kayu harus secara efisien dan bijaksana.
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Indonesia sebagai negara tropis memiliki sumber daya alam yang sangat berlimpah
sebagai contoh buah kelapa (cocos nucifera) hampir semua bagian dari buah kelapa dapat
dimanfaatkan tetapi pemanfaatanya masih terasa kurang optimal terlebih lagi pada bagian
tempurung kelapa itu sendiri. Salah satu pemanfaatan dari tempurung kelapa adalah
dengan dijadikan sebagai bahan arang untuk keperluan rumah tangga dan industri. Arang
tempurung kelapa dapat diolah lebih lanjut menjadi briket arang (Budi, 2011). Briket dinilai
lebih praktis, menarik dan bersih. Kemampuan terapan briket sebagai bahan bakar sangat
dipengaruhi oleh sifat-sifatnya seperti komposisi dan struktur yang keduanya ditentukan
selama proses pembentukan briket berlangsung (Budi, 2011). Pada penelitian yang di
lakukan oleh Arifin dkk, (2018) data yang dihasilkan nilai kalor tertinggi terdapat pada jenis
perekat tepung maizena yaitu 5,868 cal/gr. Karena nilai kalornya yang cukup besar, maka
dari itu pada penelitian ini akan menggunakan perekat tepung maizena. Tekanan kempa
memberikan pengaruh penting dalam pembuatan briket arang terutama berat jenis briket
arang yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan tekanan kempa yang kecil harapan
dapat menekan biaya sehingga dapat menghemat total pembuatan briket arang.

Belum adanya informasi tentang kualitas briket arang yang dihasilkan dari kombinasi
antara limbah mebel kayu jati dengan batok kelapa serta belum adanya kepastian tentang
tekanan kempa dan konsentrasi perekat yang dianggap paling ideal dalam pembuatan
briket arang maka dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
petunjuk tentang besar tekanan kempa dan kombinasi campuran yang terbaik untuk
menghasilkan briket arang yang berkualitas dan menghasilkan panas yang tinggi.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Persiapan Bahan

Tahap yang pertama adalah dengan membersihkan batok kelapa dari serabut kelapa
kemudian batok kelapa yang sudah bersih dijemur dibawah sinar matahari agar kandungan
air yang terdapat pada batok kelapa berkurang. Pada tahap selanjutnya, limbah mebel kayu
jati dipotong kecil-kecil agar mudah dimasukkan ke dalam retort.

2.2 Proses Pembuatan Arang

Batok kelapa yang sudah kering kemudian dimasukkan ke dalam retort dengan suhu
450°C selama 3 jam, dan untuk kayu jati dengan suhu 500°C selama 3 jam. Setelah itu
didiamkan selama 24 jam agar retort dingin dan dapat dibuka kembali.

2.3 Proses Pembriketan

Setelah batok kelapa yang sudah dikeluarkan dari retort, selanjutnya dihaluskan
dengan menggunakan alat penumbuk. Kemudian hasil tumbukan tersebut disaring
menggunakan ayakan dengan ukuran 20, 30, 40, 50 mesh. Pengayakan dilakukan dengan
cara disusun agar lebih mudah memisahkan dari berbagai ukuran mesh tersebut. Lolos
mesh 20 tertahan dimesh 30, lolos mesh 30 tertahan dimesh 40, dan lolos mesh 40 tertahan
dimesh 50. Langkah selanjutnya, dengan memasukan berbagai variasi bahan degan
perekat ke dalam ember dan diremas hingga tercampur secara merata dan masukkan ke
dalam cetakan. Cetakan briket terbuat dari pipa besi dengan diameter 5 cm dan tinggi 10
cm. Kemudian di pasangkan pada rangka besi yang telah dimodifikasi dan ditambah
dengan dongkrak hidrolik. Dongkrak hidrolik yang dilengkapi dengan pressure gauge untuk
mengetahui tekanan yang diberikan pada briket. Pada proses ini tekanan yang diberikan
sebesar 250, 500, dan 750 Psi. Untuk memperkuat briket agar tidak mudah hancur maka
diperlukan perekat yang terbuat dari tepung maizena.

2.4 Proses Pengambilan Data

Pada proses pengujian Thermogravimetry Analysis (TGA) ini pembakaran briket
dilakukan dengan cara mengatur suhu pada temperatur sebesar 700C. Dimulai dengan
suhu ruangan sampai suhu 700C sampai briket terbakar hingga menjadi abu.

Pengujian proksimate pada penelitian ini dengan menggunakan standar pengujian
ASTM D1762-84 tahun 2007.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.1 Variasi campuran bahan, ukuran mesh, dan tekanan

Batok Kelapa (%) Kayu Jati (%) Tekanan (Psi) Ayakan Perekat (gram)

30 70 250

30 70 500 30

30 70 750

40 60 250

40 60 500 40 2,5
40 60 750

50 50 250

50 50 500 50

50 50 750

Berat Total 10 Gram

3.1 Thermogravimetry Analysis (TGA)

3.1.1 Initiation Temperature of Volatile Matter (ITVM)
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Gambar 3.1 Grafik nilai ITVM (A) Kayu jati 70% (B) Kayu jati 60% (C) Kayu jati 50%

Pada Gambar 3.1 Menunjukkan bahwa trendline mengalami penurunan seiring
dengan bertambahnya tekanan pembriketan. Menurut Caroko (2015), bahwa semakin
tinggi tekanan pembriketan menghasilkan nilai ITVM yang semakin rendah.
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3.1.2 Initiation Temperature of Fixed Carbon (ITFC)
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Gambar 3.2 Grafik nilai ITFC (A) Kayu jati 70% (B) Kayu jati 60% (C) Kayu jati 50%

Gambar 3.2 Menunjukkan bahwa trenline nilai ITFC mengalami peningkatan
seiring dengan bertambahnya tekanan pembriketan. Menurut Caroko (2015), hal
ini terjadi karena nilai ITFC dapat dipengaruhi oleh kandungan ITVM. Semakin
rendah nilai ITVM maka nilai ITFC semakin tinggi.

3.1.3 Peak of Temperature (PT)
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Gambar 3.3 Grafik nilai PT (A) Kayu jati 70% (B) Kayu jati 60% (C) Kayu jati 50%
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Pada gambar 3.3 Nilai PT mengalami peningkatan dengan bertambahnya tekanan
pembriketan. Menurut Caroko (2015), diketahui bahwa nilai PT meningkat seiring
dengan bertambahnya variasi tekanan. Hal ini dimungkinkan terjadinya karena pada
nilai PT dipengaruhi oleh nilai kalor, semakin tinggi nilai kalor maka nilai PT akan

semakin tinggi.

3.1.4 Burning out Temperature (BT)
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Gambar 3.4 Grafik nilai BT (A) Kayu jati 70% (B) Kayu jati 60% (C) Kayu jati 50

Gambar 3.4 menunjukan bahwa nilai BT mengalami peningkatan seiring dengan
bertambahnya tekanan pada pembriketan. Hal ini dimungkinkan karena meningkatnya
kadar fixed carbon sehingga nilai BT juga semakin naik. Tingginya nilai BT dipengaruhi
oleh kadar fixed carbon, semakin tinggi nilai fixed carbon maka akan diikuti oleh

semakin tingginya nilai BT (Caroko. 2015).
3.2 Analisa Proksimat

3.2.1 Kadar Air (Moisture Content)

Tekanan (Psi) Pengujian 1 Pengujian2 Pengujian 3  Rata-Rata
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Tekanan (Psi) Pengujian 1 Pengujian2 Pengujian3  Rata-rata
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Gambar 3.5 Grafik kadar air (A) Kayu jati 70% (B) Kayu jati 60% (C)Kayu jati 50%

Gambar 3.5 menunjukan trendline kadar air mengalami penurunan seiring
dengan bertambahnya tekanan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi tekanan
pembriketan maka kerapatan antara partikel yang terdapat pada briket semakin
rapat sehingga kadar air akan terbuang semakin banyak begitu pun sebaliknya

(Widodo. 2016).

3.2.2 Kadar Volatile Matter
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Gambar 3.6 Grafik nilai volatile matter (A) Kayu jati 70% (B) Kayu jati 60% (C) Kayu

jati 50%
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Gambar 3.6 menunjukkan trendline kadar volatile matter mengalami penurunan
seiring dengan bertambahnya tekanan. Menurut Sudarsono (2009) peningkatan
tekanan kempa akan menghasilkan kadar karbon terikat yang semakin tinggi dan
menurunnya kadar zat mudah menguap.

3.2.3 Kadar Abu (Ash)

Tekanan (Psi) Pengujian 1 P 2 Pengujian 3 rata-rata Tekanan (Psi) Pengujianl Pengujian2 Pengujian3  Ratarata
250 37419 3.6877 3.,7902 3.7399 250 3.2464 3,2734 3,2868 3.2689
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Gambar 3.7 Grafik kadar abu (A) Kayu jati 70% (B) Kayu jati 60% (C) Kayu jati 50%

Gambar 3.7 menunjukkan trendline kadar abu mengalami peningkatan seiring
dengan bertambahnya tekanan pembriketan. Hal ini akan menghasilkan sisa abu yang
banyak. Semakin lama waktu pembakaran, maka kadar abu semakin meningkat karena
karbon akan habis terbakar dan menyisakan abu yang merupakan hasil pembakaran

(Janury dkk, 2015).
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3.2.4 Kadar Fixed Carbon
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Tekanan (Psi) Pengujian1  Pengujian?  Pengujian3  Rata-rata Tekanan (Psi) Pengujian 1 Penguji Pengujian 3 Rata-rata
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Gambar 3.8 Grafik kadar fixed carbon (A) Kayu jati 70% (B) Kayu jati 60% (C) Kayu

jati 50%

Gambar 3.8 menunjukkan bahwa trendline kadar fixed carbon mengalami
kenaikan seiring dengan bertambahnya tekanan. Peningkatan tekanan kempa
menghasilkan kadar karbon terikat yang semakin tinggi dan menurunnya kadar zat

mudah menguap (Sudarsono. 2009).
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3.3 Nilai Kalor

Tekanan (Psi) Pengujian 1 Pengujian 2

Pengujian 3 Rata-rata
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Tekanan (Psi) Pengujian | Pengujian 2 Pengujian 3  Rata-rata
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Gambar 3.9 Grafik nilai kalor (A) Kayu jati 70% (B) Kayu jati 60% (C) Kayu jati 50%

Gambar 3.9 menunjukkan trendline peningkatan seiring dengan bertambahnya
tekanan pembriketan, hal ini berpengaruh pada kadar air yang sedikit seiring dengan
bertambahnya tekanan. Kandungan air yang semakin sedikit akan meningkatkan nilai
kalor. Perlakuan tekanan kempa yang diberikan pada briket bioarang memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap nilai kalor briket bioarang semakin tinggi tekanan
kempa yang diberikan maka nilai kalor briket bioarang akan semakin tinggi (Widodo,
2016). Nilai kalor sangat berpengaruh pada kualitas beriket. Semakin tinggi nilai kalor
maka akan semakin baik, begitu pula sebaliknya. Nilai kalor yang terdapat pada kayu
jati rata-rata adalah 5081 kal/g (Sumarna. 2011) dan nilai kalor yang terdapat pada
batok kelapa rata-rata adalah sebesar 6540-7600 kal/g (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Industri Indonesia. 1993)

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan antara lain:

1. Meningkatnya tekanan pembriketan pada briket arang tempurung kelapa dan
arang kayu jati berpengaruh pada hasil uji karakteristik yaitu, meningkatnya nilai
Initation Temperature of Fixed Carbon (ITFC), nilai Peak of weight loss
Temperature (PT), dan nilai Burning out temperature (BT). Sedangkan nilai
Initiation of Volatile Matter (ITVM) mengalami penurunan.

2. Meningkatnya pada tekanan pembriketan kombinasi antara arang batok kelapa
dengan arang kayu jati berpengaruh pada hasil pengujian proksimat yaitu,
meningkatnya nilai fixed carbon, kadar abu (ash) dan nilai kalor, serta
menurunkan kadar air dan kadar volatile matter.

3. Perbandingan campuran bahan yang ideal antara 50% arang batok kelapa
dengan 50% arang kayu jati dengan masing-masing bahan menggunakan
ayakan ukuran 50 mesh. Semakin banyak campuran arang batok kelapa maka
nilai kalor akan semakin tinggi pula, hal ini dikarenakan nilai kalor yang terdapat
pada batok kelapa cukup tinggi.
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